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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri alas
kaki, mulai dari produksi sepatu ADIDAS, Salah satu sepatu vang diproduksi yaitu
artikel Forum ADIDAS vang terdin dari dua komponen yakni midrofe dan swisole.
Permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan magang adalah terjadi cacat over
roughing pada proses assembiing sepatu Forum ADIDAS. Tujuan penyusunan
tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui penyebab permasalahan serta pemberian
splusi perbaikan pada cacat ever roughing don hasil proses ossembling sepatu
Forum ADIDAS. Proses assembling sepatu Forum ADIDAS merupakan proses
penggabungan antara wpper dan Sottom sepatu, mulai dar pemasangan upper ke
texon hingga proses penghalusan (rosghing ). Materi vang menjadi objek penelitian
ini adalah proses assembling dengan metode cementing (pengeleman) pada sepatu
Forum ADIDAS, Metode pengumpulan data vang dilakukan vaitu dengan
pengumpulan data primer vang ferdin dari metode observasi, interview dan
dokumentasi, serta dengan metode pengumpulan data sekunder vang terdin dan
metode kepustakaan dan siwdy enfine. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat
cacal over roaghing yang timbul pada hasil akhir proses assembling sepatu Forum
ADIDAS Faktor penyebab timbulnya cacat over roughing ini disebabkan karena
faktor manusia {man ) dan faktor metode (methed). Solusi perbaikan yvang dilakukan
untuk mengatasi timbulnya cacat ever ronghing pada sepatu Forum ADIDAS yakni
dengan memberikan pemahoman dan wawasan kepada operator sebelum proses
produksi serta menyempurnakan metode pengerjaan (SOP) secara spesifik.
Sehingoa dapat membuahkan hasil perbaikan dalam proses assembling,

Katn kuncr: Forum, assembling, over roughing



ABSTRACT

PT TAH SUNG HUNG i a company engaged in the footwear industry, starting
fram the production of ADIDAS shees. One of the shoes produced is the ADIDAS
Forum article which consixiy of two components, namely the midsole and outsole.
The problem found in the imternship activity was that there wayx a over roughing
defect in the AINDAS Forum shoe assembly process, The purpose of this final
cenmpilation is io find out the canse of the problem and 1o present a solution for the
improvemeni af the rexults of the ADIDAS Faorum shoe assembly process. The
ADIDAS Forum shoe assembly process is a process of combimng upper and lower
shoes, starting from the installation of the vpper to the texon to the finishing
provess. The object of this research is the axssembling process using the cementing
method on Forum ADIDAS shoes. The data collecion method used consisted of
primary data collection consisting of ohservation, interviews, and documentation
methods, ax well gs secondary data collection methods consisting aof library
metheods and enmling studies. The resuwlis af the analvxis show that there are over
roughing defect that arise in the final result of the ADNDAS Forum shoe assembiy
process. Factors that cause over roughing defect ave due to human factors (man)
arnd method fmethod). The soluiion B overcome the occwrence af over roughing
defect is by providing understanding amd inxight to the operator before the
production process ay well oy perfecting the work method (SOP) specifically. 5o
that it con produce improvements in the assembly process.

Keywords: Forum, assembling, over roughing



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Alas kaki sudah mengalami perkembangan fungsi dan teknologi.
Menurut Basuki (2010) pada awalnva perkembuangan sepatu adalah sebagai
protection of the foot, pelindung kald dan serangan bermacam macam iklim
{dingin, panas, dan hujan) ataupun rasa sakit saat menginjak suatu benda tajam
atau runcing. Pado awal kemunculannya, sepatu berfungsi hanya untuk
melindungi kaki dari benda-benda tajam don suho ekstrem lingkungan. Bahan-
bahan yang digunakan masih menggunakan daun-daunan, serat dan kayu, dan
kulit binatang. Perkembangan juga tefjadi poda teknologi bahan, bahan vang
digunakan sekarang lebih bervariasi mulai dan berbahan dasar PVC, PU,
Rubber, Leather, dan Textile. Perkembangan fungsi dan teknologi bahan dapat
optimal jika diiringi dengan teknologi dalam proses pembuatannya, sehingga
sepatu memiliki kualitas vang baik.

Perkembangan fungsi dan teknmologi dari sepatu mengakibatkan
meningkanya kebutuhan masyarakat, sehingga sektor industn persepatuan
merupakan bagian yang hamus menjawab kebutuhan masyarakat denpgan
meningkatkan  kualitas dari produk-produknya. Sepatu yang berkualitas
mengutnmakan berbagai aspek. diantaranya aspek kenyamanan dan keamanan
dalom pemakaian, ketohaman dalom penggunoan, don estetika  bagi
penggunanya. Peningkatan kuslitas produk juga diperlukan teknologi yang
dapat digunakan dalam proses pembuatan sepatu yang dapat menghasilkan

sesuai dengan standar.



Perusahaan ini mempunyai target kapasitas sebanyak 3 juta pasang
setiap bulan pada 3 tahun pertama dan sebanvak 5 juts pasang sepatu setiap
bulan pada 5 tahun berikutnya. Bekerja sama dengan brand temama yaitu
Sepatu Adidas. perusahaan ini memproduksi berbagai artikel (model) dan jenis
sepatu sneakers dan olahrags diantara laim: Swift Rew, NMD Serdes, Gazelfe,
Forum, dan Coutric.

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan produk sepatu
ADIDAS adalah ketelitian dalym pembuatan sepatu. Salah satu sepatu vang
memeriukan ketelitian adalsh sepatu Forum. Forum meropakan sepatu el
yang memiliki bentuk sepatu high. Setelah proses sewing selesal, dilanjutkan
proses assembling yang bertojuan menyatukan upper dengan boptom, dalam
proses tersebut ditemukan berbagai jenis cacat yang memerlukan penanganan
khusus.

Dengan mempelajari lebih lanjut serta mencarikan solusi, harapannya
dapat meminimalisasi cacat dan proses tersebut untuk sepatu Adidas artikel
forum, sehingga dapat menghasilkan sepatu yang berkualitas. Berdasarkan
uraian tersebut. penulis mengongkat judul tugas okhir ini dengon judal
“Mengatasl Over Reughing Sepatu Forum ADIDAS Setelah Proses
Penempelan Quisole ke Upper di PT Tah Sung Hung Brebes-Jawa

Tengah™.



Fermasalahan

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai proses assembling sepatu

Forum ADIDAS yang ada di PT Tah Sung Hung dapat dibuat rumusanmasalah:

Bagaimana proses assembling Forum ADIDAS?

2. Apamasalah yang muncul pada proses assembling sepatu Forum ADIDAS
yang kurang optimal?
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah yang terjadi di sepate Forum
ADIDAS?
. Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan den penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

i

Mengidentifikasi permasalahan pada proses wassembling sepatu Forum
ADIDAS,

Mengidentifikasi faktor penyebab cacat pada sepatu yang mengalami over
roughing setelah proses proses penempelan upper outsefe.

Melakukan perbaikan dan mencard solusi untuk  menyelesaikan
permasalahan eacal over rowghing pada proses assembling sepatu Forum

ADIDAS.

Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bagi Penulis

& Mendapat pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembuatan



sepatu Forum ADIDAS khususnya pada proses assembling,

2. Bagi Perusahasn

a. Mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya proses assembling
pada sepatu Forum ADIDAS.
b, Usulan perbaikan untuk mengatas: sepatu vang kurang optimal.
3. Bagi Pembaca
a. Sebagai bahan pembelajamn dan ilmu pengetahunn kepada pembaca

tentang proses assembling sepatu forum.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. FPengertlan Sepatu

Menurut Basuki (2010), sepatu adalah pakaisn untuk kaki sedang kaki
adalah anggota badan yang hidup dan berperak, dengan bentuk yang asimetris
pada struktur dan gerakannya. Gerakan koki adalah gerakan yang kompleks
dari banyak tulang yang saling berhubungan. Oleh karena itu dalom membuat
sepatu tidak boleh sembarangan, harus mengikub apatomi kaki dan aturan-
aturan secars alamish serta teknologi tertentu, sehinggn hasil sepatu yang
diperoleh dapat cocok dan sesual serta enak dipakai pada kaki. Fungsi sepatu
menurut Thornthon dalam Basuki (2010), adalah untuk melindungi kaki
(telapak kaki) dari segala macam gangguan iklim seperti: panas, dingin, vdara
vang buruk, hujan maupun karena bendas-benda tajam/runcing dan lain-lainnya.
Berdasarkan kegunaannya sepatu dikelompokkan menjadi beberapa jenis
vaitu: sepatu resmi, sepatu caseal, sepalu gpors, dan yang lamnya,

B. Baglan-baglan Sepatu

Sepatu merupakan umit yang terdini dari beberapa bagian dun
komponen yang dirakit menjadi satu. Dilihat dari letak dan cara pengerjzan,
maka sepatu dibagi dalam 2 bagian vaitu: bagian atas sepatu ( shoe mpper) dan
bagian bawah sepatu (shoe botean).
1. Baglan Atas Sepatu

Menurat Basuki (2010), bagian atas sepatu meliputi komponen-

komponen sepatu sebagai berikut: vamp, quarter, counter, aplikasi,



fastening (penguat). fining (pelapis) dan hiasan/ormamen.

Menurut Londong (2013), bagian atas sepatu (shoe upper) adalah
bagian sepatu yang terdapat di bagisn sisi atas, mulyi dari ujung depan
sepatu. sisi kanan dan kiri, bagian hidah frongue) sampail denpan bagian
belakang,

Bagian atas sepaty (shoe wpper) merupokan bagion sepatu yang
lerletak di sebelah atas, melindungi dan menutup kaki bagian atas dan
samping. Berdosarkan letaknya, kategori bahsn yang cocok digunakanuntuk
shoe upper adalah tipis, hmak dan fleksibel. Adapun micam-macam
kolmponen bagman atas sepati diantaranya:

. Fimp
Famyp adalah komponen bagian depan sepatu. Famp yang terdini
dari satu bagian disebut whole cor vimp, dapat jupa terdin dan dua bagisn
terpisah, yaitu roe cap dan half vamp atau bentuk potongan lain vang
dirakit menjadi satu unit. Vonasi polongan pada komponen vamp dapat
berbentuk:
1) Toe Cap
Bentuk foe cap yang umum adalab potongan bentuk luros
(straight cap), dapat jege potongan berbentuk sayap (wing capl,
bentuk lainnya adalsh polongan bentuk permata (diamond tip) dan
potongan berbentuk perisai (shield tip)
2) Apron dan Famp Wing

Kemungkinan bentuk potongan vamp yang lain adalah dengan



membagi vamp menjadi komponen-komponen, sebagai bertkut: apron
yang terletak pada bagien punggung kaki dan wing dipasang pada
kedua sayap vamp. Posisi antara vamp wing dengan apron dapat
disesuaikan. Cara merakitnya dengan dijahit.

3) Tongue (hidah)

Tongue adaleh komponen bagian atas sepatu vang disambungkan
pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu bapgian utuh dengan
varmg,

. Dluarter

Quarter adalah Komponen bagian atas sepatu yang terdetak di
bagian samping dimulai dari ujung yang berbatasan dengan vamp sampai
belakang sepatu, terdiri dari komponen samping dalam { guarter in) dan
samping luar {guarter out). Terdapat dua bentuk guarder, vaitu low rap

shoe guarier dan kigh top shoc quarter.

', Counter

Bentuk dasar sepatu yang umum terdird dar dua guarter vang
disambung pada bagian belakang (tumit). Namun terkadang sambungan
dibuat variasi, jahitan sambung bagian tumit dihilangkan diganti dengan
komponen loin vaitu connfer.

[ Lining {pelapis}

Lining merupakan pelapis sepatu vang bersentuhan langsung

dengan knki. /ining vang dipasang pada komponen sepatu vaitu fiming

guarter, lining vamp, lining counterlining rongue, dan reinforcement.



1, Baglan Bawah Sepatu
Menurut Basuki (2010)., batasan mengenai bagian bawah (shoe
Fattaim) adalah menunjukkan keseluruhan bagian bawah sepatu, merupakan
bagian sepatu yang melindungi dan menjadi alas telapak kaki, termasuk juga
varasi-variasi bentuk komponen yang ada, dan bentuk konstruksimya.
Bagian bawah atau bagian sol adslah bagian yang terletak di sebelah
bawah. Bagian bawah terdin dan beberapa komponen sepatu yang dirakit
menjadi satu, terkecuali pada bagion hak (tumit). apabils terpisah dan sele
luarmya. Bagian ini adalsh bagian yong benar-benar mendapat tekanan dari
berat tubuh, oleh karena itu bahan-bahan yang digunakan harns lebih tebal
dan Kuat, berbeda dengan bahan untuk bagian atas yang lebih tipis. Adapun
macam-macam komponen bagian bawah sepaty diantaranya :
a. Insole (Sol Dalam)

Sol dalam merupakan fondasi sepatu, yang bentuknya seperti
telapak scuan. tempat untuk melekatkan bagian atas sepatu saat proses
lasting.

b. Goodvear Insole

Goodvear insole merupakan sol dalam yang digunakan untuk

pembuatan sepatu dengan konstrukst goodvear.

¢. Covered Insole

Covered insole memupakaon pembungkus imsofe yang memiliki
bahan sama dengan bahan wpper ata findmg, bissanya digunakan untuk

sepatu terbuka, sepatu sandal, atau sandal,



d. Welt

Welt merupakan pits yang digunaken untuk sepatu vang
menggunakan konstruksi welt shoe, bahan yang digunakan biasanya
menggunakan kulit samak nabati atau lainnya, berbentuk memanjang dan
tipis,

& Battom Filling (Pengisi)

Komponen ind merupakan bagian yang berfungsi untuk mengisi
rongga antars insole don ousole atan midsole. Bahan yang digunakan
sebaiknya harus bersiful fleksibel. lial, ringan dan tidak menghantar
panas.

f. Midcie Sole (Sol Tengah)

Middle sefe merupakan komponen yang terletak di antara sol
dalam dan sol luar, sol il berfungsi sebagni perantara antar awisole dan
insole din juga sebagai menambah kekuatan sol.

g Ouizefe (Sol Luar)

Sol luar merupakan komponen penotup paling luar bagian bawah
sepatu. Berfungsi sebagai nlas sepatu, sol luar dibuat bermacam-macam
bahan, diantaranya kulit, karet, PFC, bahan sintetis, dsh,

b Heel (Hak)

Hak adalah komponen bagian bawah sepatu yang mempunyai

fungsi untuk memberi sokongan atau dukungan pada bagian tumitkarena

tekanan kaki. agar memperoleh posisi berdiri vang kuat dan seimbang.



C. Assembling

Proses assemblimg vaitu bagian yang mengerjakan perakitan antara
bagian atasan sepatu (shoe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe bottom)
{Basuki. 2010). Menurut Schater ( |986). assembiing adalah proses pengerjaan
atau perakitan antara komponen atas (upper) dan dengan komponen-komponen
bawah ( botrom) vang juga termasuk komponen-komponen penguat { pengeras
depan dan belakang).

Selain 1w Harsono (1978), mengungkapkan bahwa departemen
assembling melipuli kegiatan pemasangan dan penggabungan  beberapa
komponen secara berurutan serfa otomatis sampai akhir proses. Hal-hal penting
dalam proses assemifding menurut Harsono { 1978) adalah sebagai berikut :

I. Shoe last
Saat memasuki proses axsembling upper dan battom sudah berupa
pasangan atau “set’’, dengan size yang sudah ditentukan. Untuk membentuk
sepatu agar mengikuti kontur kaki digunakan Juse. Setiap merek memiliki
dimensi fast yang berbeda—beda meski dengan size vang sama. Sepatu untuk
kaki orang ssia tentunya memiliki fax yang berbeda dengan jenis kaki orang

eropa,

&%)

. Penvatuan wpper dan midsole
Beberapa sepatu /alas kaki yang menggunokan phydon disatukan
dengan menggunakan mesin foe fasting machine menyatukan dengan cara

pengeleman dan press di bagian wjung [ toe. Sedang heel foxt machine

menyatukan bagian belakang dengan bagian vang sama



3. Treatment upper dan bofiom
Sebelum disatukan, permukaan kontak feontact surfice) upper dan
battam haros di-treatment terlebih dabulu. Pada dasarmya tujusn treatment
mi untuk membersihkan pori-pon permukaan Sottom dengan penyinaran
dengan smar ultra violet (UV), cementing dan heating.
4 Pressing
Menyatukan upper dan bettem dengan menggunakan mesin press,
hal im dilakukan sebagan alst pendukung untuk merekatkan lem dan kedua
bagian agar merekat dengan kuat.
5. Pendinginan
Setelah proses penyatuan bagian wpper dan bortom pads proses
press, fasi tidak boleh langsung dilepas. Proses pendinginan dilakukanuntuk
mematikan lem dan menghentikan perubahan bentuk materizl, Prosesini
dapat dilakukan dengan cara memasukkan sepatu pada mesin chiffer (mesin
pendingin) dengan subu tertentu,
&, Finishing
Proses ini merupakan akhir dari semua proses produksi. Proses
Sinishimg terdin dan beberapa bogian antara fain proses pembersihan dar
bekas lem ataupun kotoran lainnya yang menempel pada sandal atau sepatu,
seria perlakuan lainnya sesuai dengan kebutuhan. Sepatu atau sandal yang
telah melewati finishing don uji kelayakon atau pengecekan akhir (gualin

contral) kemudian masuk ke proses packing.



D. Roughing

Menurut Wiryodiningrat (2010),penggasaran merupakan salah satu
teknik yang dilakukan pada proses assembling sepatu dengan cara membuat
kasar pada bagian permukasn upper dan foriom. Kegiatan ini dilakukan agar
lem yang dibenkan dapat merekat [ebih kuat dan tahan lama, serta memastikan
sefuruh bagian wpper dan bottom menempel dengon sempuma.

Ada 3 jenis proses pengasaran menurut Miller { 1989} yaitu:
I Hand Roughing

Operator memanipulasi benda kerja terhadap roda dengan tangannya.

I3

Semi otomatis,
Operator secam manual membuat benda kerja ke mandril yang pada
gillimnnya memanipulasi benda kerja terhadap roda.
3. Otomatis
Operator membuat benda kerja ke stasiun di atas meja putar atau konveyor,
benda kerja kemudian dibawa ke dalam roangan dan kemudian di gosok.
E. Teorl Dasar Perekatan
Perckatan adalah memasukkan svatu bahan diantora bahan lain
dengan tujusn merckatkan kedus bahan tersebul. Bahan vang dimasukkan
tersebut dinamakan dengan perekat atau adhesne dan bahan vang direkat
disebut dengan sebstrat atan audherend. Wiryodiningrat (2008), menvatakan
maksud dan perekatan dapat dibagi dalam dua pengertian dasar vaitu weeting
dan ecfhering.

I. Wetting



Wetting merupakan bagian dani perekatan yaitu proses penempelan
bahan perekat dalam keadaan cair. Hampir semua jems bahan perekat dibuat
dalam bentuk cairan dengan alasan memiliki permeabilitas yang tinggi
untuk dapat masuk ke semun lekuk-lekuk permukaan bahan yang hendok

direkat.

Py

 Adhering
Adhering merupakan proses perubahan bahan perekat dari bentuk
cair menjadi padatan schingga memben kekuatan kerekatan yang
diperlukan. Kekuatan kerekaton ditimbulkan oleh kekakwon antor muka
yang terjadi diantara bahan perekat dengan adhercnd.
Bahan Perckat (Adhesive)

Menurut Wirvodiningrat (2008), perekat fedhesives adalah sebuah
substansi yang mampu menyatukan bahan-bahan secara bersama-sama melalui
kedua permukaannya. Ilmu pengetahuan menggambarkan, perekat adalah
substansi dusar dar bahan kimia vang fungsional, seperti yang terdapat bahan
polimerik dan bahan permukaan kimia, dan mereka dapat digolongkan sebagai
perekat, gaya kerekatan dan penutup dari bahan - bahan.

Menurut (Fams Bryan, 199 Croshie 's Factery PLY Walk Through
and Glosary OF Terms} Adhesive o substance which, applied as an
intermediate, ix capable of holding materials together by surfoce affochment.
Thus terms iy wsed interchangeably with cement. Adhesive merupakan
kumpulan dan beberaps semyawa kimia yang funpsional dan mampu

menghasilkan bahan yang memiliki daya rekat sehingga mampu menjadi cairan



untik menyatukan beberapa bahan menjadi satu,

. Ferekat Untuk Sepatu £ Alas Kaki

Menunut Wiryodiningrat (2008), sepatu / alas kaki selalu siap dan
tahan terhadap segala kemungkinan perubahan segala cusca, komperensi,
ekstens, tekukan - tekukan serta Perbaikan - perbatkan dan saat digunakan oleh
pemakal sepatu, Sepatu dibuat dar bermacam - macam bahan yang berbeda
dan diproduksi secara besar - besaran. Bahan alas sepatu memiliki (sol)
masalah struktur bahan vang harus melekat baik di sekeliling bahan bagian
atasan sepatu (shoe wpper). Jadi bagian-bagisn yang tenikat harus memiliki
daya rekat yang cukup kuat. Karena itu, perekat sepatu harus memiliki faktor -
faktor penting seperti dibawah ini untuk memenuhi syarat — syarmt produksi,
baik fungsi dan harga yang memadai;

a. Fleksibel dan kuat.

b. Tahan terhadap panas, air, cuaca, minyak.

c. Efisien dalam pengerjaan.

d. Harga terjangkan

2. Tidak mudnh terkontaminasi

f. Tahan terhadap bahan migrasi dan PVC.

g. Dapat mengeras dengan cepat pada suhu ruang.
h. Kuat dan sangat stabil dengan perekatan.

i. Stabil waktu penyimpanan.



H. Faktor Fenyebab Perekatan vang Tidak Balk

Menurut Wirvodiningrat (2008). perekatan yang tidak baik sering

sekali terjadi meskipun sistem perekatan sudah baik untuk dilakukan. Hal ini

dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor penyebab benkut ini @

8.

9.

Tidak cukupnya perlakuan pada permukaan.

Terlalu otau tidak cukup kenng.

Melewah batas akhir per life

Permukaan yvang terkontaminasi {minyak, kerak pada kulit, air).

Cara pengepresan vang salah (baik penempatan, waktu maopun tekanan).
Proses pengulangan dan pembersihan kembali zat - zat pengotor,
Pengombilan fost yang terlalu dini

Pemasangan sole dengan wpper yang tidak cocok,

Kualitas bahan kulit yang tidak baik.

10. Mesin penggiling kulit terfalu panas.

11. Pengadukan vang tidak sempurmna antara hardener dan perekat.

Tabel 1. Petunjuk persiapan permukaan bahan vang akon direlai

Jenis Material Disarankan
Pengasaran dalam digunakan untuk
Kulit primer menstabilkan jaringan kuolit
yang los

PU {Potvurethane) | Pengasaran

Sel PVC Pencucian dengan larutan MEK
pengikatan dengan perekat khusas

Pencucian, pengasaran (halogenasi)

Kt damn primer

Krep Pengasaran (halogenasi) dan primer




Karet Thermoplastic

Pengasaran (halogenasi) dan primer

EVA Pengasaran (halogenasi) dan primer
Nilon ( Pofiamida) | Pengaseran (halogenasi) dan primer
Kulit Pengasaran
Shee PVC Pencucian atau pengasaran dengan
Elpes kertas amplas
Pper

PU { Postvurethane)

Pencucian atau pengasaran dengan
kertas amplas

{ Sumber; Wirvodiningrat, 2008)

Petunjuk Proses Perekatan

Pemilihan Primer don Perekat

Carn terboik unituk menghindan kepagalan dalam proses

perekatan terdahulu adalsh memilih jenis primer dan bahan perekat yang

akan dipakni. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan :

a. Menentukan jenis bahan yang direkatkan

Tentukan dengan pasti jenis bahan yvang akan direkatkemudian

vang diperlukan, artinys periksa ingredient dan komposisi bahan

perekat.

#. Menetapkan sifat apa yang diperfukan

Perekat yang dipilih haros sesus dengan kondisi vang ada

sepertis cunca, air, minyak atou bahan kimia lainnya.

c. Metode pemakaian primer dan perekat

1} Penggunaan metode dan penggunaan seperti penyikatan, brushing ,

cetoon atau memakai kain lainnya.

2} Pengeringan dengan alat atau dilakukan padn suhu ruang dan



sebagainya.
. Pertimbangan harga perekal karena akan berpengaruh langsung pada
harga akhir dari sepatu yang dihasilkan.
2. Perlakuan Terhadap Permukaan Bahan yang Akan Direkut
a Secara mekanis dengan pengasaran: pengasaran rowghing.
Pengaruh dengan adonya perlakuan pengasaran roughing
terhadap bahan yang akan direkat adalah sebagni berikut :
1} Memperluas permukaan bonding.
2} Memberkan efek ankor.
3} Membersihkan permukaan fonding dan kotoran, agent kimia, juga
penumpukan bahan kimia dari permukaan bahan refoat.
Check point pemeriksaan yang dilakukan yaitu
= Tingkat pengkasaran daerah permukaan tepal.
» Pengkasaran lapisan crosslimking sehalus lapisan permukaan.
+ Pengkasaran diperlukan lagi karena penyimpanan vang terlalu lama.
Diagram Fislbond
Basuki (2018), diagram im disebut juga diagram tulang ikan
(fishbone diggramjatan Cause and effect disgram yang berpuna untuk
menemukan faktor-faktor yang berpengaruh pada karakteristik kualitas,
Prinsip yang dipakai diagram sebab akibat ini adalah sumbang
saran/ brainstorming (sumbang saran  merupakan  teknik  untuk
memperoleh pendapat yang kreatif secara diskusi bebas). Dalam diskusi

bebas tersebut. janganiah mengkntik pendapat orang lain, jangan melarang



orang berbicara dan ambillah manfaat dari pendapat orang lain. Semakin

banyak pendapat. semakin haik.
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Charnbar [V 22 : Diagrasm sehab kit
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Gambar 4, Diagram Fishfone
Sumber: Basuki (2018)
K. Mutu ((uality)

Menurut Basuki (2015), mutu {gualine) adalah sifat yang mencakup
beberapa karakteristik daya guna suatu produk / jasa yang dapat diukur untuk
menilal apskah produk tersebul memenuhi kebutuhan pemakaiannya. Mutu
adalah sifat vang menvangkut karakteristik suatu produk dalam mencapai atau
melampaul kepuasan konsumen.

Faktor — faktor yang dapat mempengarchi tingkat mutu dan suatu
barang atau produk adalah ;

|. Fungsi barang mencapai tingkat pemenuhan kepussan penggunaan

barang oleh konsumen.

ot

. Wujud suatu barang dapat dilihat dori bentuk, warna dan susunan dalam
menentukan mutu suatu barang.

3. Harga suatu barang dapat menentukan muotu suatu barang.



BAB 111
METODE TUGAS AKHIR
A. Materl Felaksanaan Togas AKhir
Materi yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini berkaitan dengan
permasalahan yang ditemukan saai pelaksanaan magang. Pada proses
assembling sepatu Forum ADIDAS dimana sepatu yang telah disatukan sntara
upprer dan outsele terjad] cacal critice! vang berakibat sepatu tidak pas bahkan
bisa miring sehingga tidak memenuhi standar sepatu yang telah ditentukan atau
sepatu vang tidak layak di ekspor.
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksannan pengambilan data sesuni dengan jadwal vaitu:
Waktu : 21 Desember 2021 — 21 Maret 2022
Tempat : PT Tah Sung Hung, JI. Pemuda No.35A, Ds. Jagapura, Kee.
Kersana, Keb. Brebes, Jawa Tengah
C. Metode Penjelasan Tugas Akhir
l. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data vang dilakukan pada tugas akhir ini meliputi:
a. Pengumpulsn Data Primer
Pengumpulan dats primer merupakan pengumpulan data yang
digunakan sumber utama sebagai acuan yang diperoleh secara langsung
oleh penulis kepada objek sesuai demgan pokok pembahasan di

perusahaan. Pengumpulan data primer tersebut meliputi:



1} Observasi

Widovoko (2014:46) observasi merupakan pengamatan dan
pencatutan secara sistematis terhadap wnsur-unsur yang nampak
dalam suatu gejala pads objek penelitian, Observasi vaitu melikukan
serangkaian pengamatan sccarn langsung yang dilakukan pemulis rerhadap
ohjek dan cara kerja yang dilakukan, jugs dengan mencatat hasilpengamatan
dan sctiap proses gsvembling yang berawal dan proscs pertama sampai
peleposan shoe faxr pada scpatu.

2} Wawancara
Metode wawancara merupakan pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab kepada pembimbing magang atau kepada
pegawai yang ditunjuk mewakili, dan kepada pihok-pihak lain vang
memaham] mengenal proses acvembling. Tujuannya adalah untuk
mengetahui tentang  proses  wssembling sepatu Forum ADIDAS
dengan urutan yang sesuai standar perusahzan,
3} Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
atan informasi fakta visual yang ada di perusshaan dengan cara
mengambil gambar mengenai kegiatan proses yang berkaitan dengan
assembling dan dato-dats pendukung wvang dibutuhkan untuk
menyelesatkan masalah.
b. Pengumpulan Duta Sekunder
Pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data dan

informasi yong berhubungan dengan materi proses assembling sepatu



untuk mencari dasar teori pendukung bagi data primer. Pengumpulan
data dilakukan secara infine dan onifine, pengumpulan secara inline
meliputi pengambilan dasar teori yang bersumber dan buku-buku terkait
dan pengumpulan secara online meliputi pengambilan dasar teon yang
bersumber dan wefsite.
2. Metode Penyelesaian Masatah
Metode penyelesain masalah dalam tugas akhir ini menggunakan
metode ekspenimen, Menurst Sugivono (2009:107) “Metode penelitian
eksperimen adalsh metode penelitian vang digenakan untuk mencari
pengaruh perfakuan tertentu terhadop yang lmin dalam kondisi yang
terkendalikan.” Eksperimen yang dilakukan ketika magang di PT Tah sung
Hung dilakukan sebanyak 5 kali (3 pasang sepatu) secara berturut-turu
menggunskan artikel sepatu Forum ADIDAS.
D. Tahapan Froses Penvelesalan Masalah
Tahapan proses penyelesaian masalah (problem  solving) untuk
mengatasi cacat over rowghing pada proses axsembling sepatu Forum ADIDAS
adalah sebagai berikut :
l. ldentifikasi Masalah
ldentifikasi masalah dilakukan pada saat proses pengamatan di
lapangan khususnya pada fine assembling. Identifikasi masalzh inibertujuan
untuk mengetahui berbagai permasalahan vang ditemui pada saat proses
produksi. Proses identifikasi ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk

mengerucutkan masalah yang nantimya akan dilakukan analisis lebih



T

—r

dalam guna mengetahui akar penyebab dan permasalahan tersebut.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan mulai dan data jumlah produksi
hingga duta pada Final Cuality Control {pengecekon nkhir) serta dota
pendukung lamnya yang berkaitan dengan proses assembiing sepatu Forum
ADIDAS, Proses pengumpulan dats tersebut mengpunakan metode primer
(observasi, wawancara. dokumentasi) dan sekunder (kepustakaan, study
online},

3. Analisis Data

Data yang sebelumnya sudah terkumpul baik dari perusahaan
maupun padn saat pengamatan selanjuinya ditakukan analisis untuk
mengetahui defect yang sering muncul pada saat proses assembling sepatu
Forum ADIDAS di PT Tah Sung Hung. Proses pelaksansan analisis im
menggunakan metode deskriptif, vang mana metode deskriptif merupakan
suntu metode penulisan vang menggambarkan keadasn yang seberamys
tentang objek yang diteliti pada saat penelitian berlangsung. Menurut
Sugicno (2009}, metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atou menganalisis suatu hasil penelitian letapt tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang luas.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan cawse and effect
diggram (diagram tulang tkan) untuk mencan faktor penyebab masalah

vang terjadi pada eacal over roughing.



4. Penyelesaian Masalah
Proses penvelesaian masalah dilakukan dengan memberikan suatu
solusi ide perbaikan serta masukan untuk proses assembling berdasarkan
hasil analisis vang telah dilakukan. Dengan adonya data serta hasil analisis
maka proses penyelesaian masalah akan terbantu, yang kemudian juga

didukung oleh studi literatur vang lelah dilakukan.

Proses Keternngan

Melakukan pengamatan di
=1 lapanga mulai proses hinngga
menemukan cacat

Identifikasi
masalah

Mengumpulkan data produksi

Pengumpulan data ™1 untuk membantu
mengidentifikasi masalah

analisis data berdasarkan hasil
= dilapangan menggunakan
diagram fishhone

Anahzs
data

kA

Membernkan ide solusi untuk
= mengatasi perbaikan cacat
sesuan studi kasus

Penyelesaian
masalah

Gambar 1. Alur proses penyelesaian masalah
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